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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil perancangan dan pengujian alat pemupukan sayur
kangkung otomatis berbasis mukrokontroller, maka dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan pengujian, sistem mampu mengontrol nutrisi Nitrogen (N),
Fosfor (P), Kalium dan Kelembaban pada tanaman kangkung secara
otomatis dengan mikrokontroller Arduino UNO

2.  Mekanisme kontrol berbasis setpoint kadar nutrisi Nitrogen (N) sebesar
18 mg/kg, Fosfor (P) 10 mg/kg, Kalium(K) 10 mg/kg dan kelembaban
sebesar 40 %, yang diterapkan dapat mengaktifkan pompa pupuk secara
otomatis ketika kadar unsur hara berada di bawah batas yang
ditentukan, serta menghentikan pemupukan ketika nilai telah mencapai
batas optimal.

3. Rata-rata kadar nutrisi yang di tambahkan selama 20 untuk tanaman
kangkung mulai dari kadar nutrisi Nitrogen (N), Fosfor (P) dan Kalium
berbeda nilai nya, untuk rata-rata kadar nutrisi Nitrogen (N) berada
pada nilai 13,6 mg/kg, nutrisi Fosfor (P) berada pada nilai 2,76 mg/kg
dan kadar nutrisi Kalium (K) berada pada nilai 3,45 mg/kg.

4. Pengambilan data yang dilakukan untuk menentukan penambahan
kadar nutrisi N, P dan K pada tanaman kangkung selama 20 hari, mulai
terjadi penambahan kadar nutrisi nitrogen (N) pada hari ke 4 hingga
hari ke 20, sedangkan kadar nutrisi Fosfor (P) dan Kalium, mulai
adanya penambahan kadar nutrisi dari hari ke 5 — 20.

5. Penambahan kadar kelembaban untuk tanaman kangkung hanya terjadi
5 kali yaitu pada hari ke 7 sebesar 32%, hari ke 9 sebesar 31 %, hari ke
10 sebesar 18%, hari ke 11 sebesar 18 % dan hari ke 14 sebesar 2 %.
Rata-rata kadar kelembaban yang di dapatkan dari penambahan kadar
kelembaban tanaman kangkung dari hari pertama sampai hari ke 20
berada pada nilai 18,4 %.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil perancangan dan pengujian alat pemupukan sayur
kangkung otomatis berbasis mukrokontroller, maka dapat diambil beberapa saran
sebagai berikut:
1. Pengujian ini mestinya dilakukan pengujian pada tanaman kangkung
yang tidak di beri pupuk, untuk membandingkan hasil pengujian
dengan menggunakan alat pemupukan otomatis dan yang tidak di beri

pupuk.
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